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Abstract 

This study aims to: (1) analyze the concepts of knowledge (‘ilm) and jurisprudence 
(fiqh) in Ta‘līm al-Muta‘allim by Burhān al-Islām al-Zarnūjī; (2) identify the virtues of 
knowledge and the categories of knowledge that, according to al-Zarnūjī, should be 
pursued; and (3) examine the relevance of al-Zarnūjī’s concepts of knowledge and 
jurisprudence to contemporary Islamic education. The study employs a qualitative 
descriptive method using content analysis of the primary text Ta‘līm al-Muta‘allim 
(Marwān al-Qabbānī edition), supported by secondary sources including books on 
Islamic education, scholarly journals, works on the history of Islamic thought, and 
previous studies on al-Zarnūjī as well as classical Islamic epistemology and pedagogy. 
Data were collected through a comprehensive literature review. The findings indicate 
that al-Zarnūjī defines knowledge as the disclosure of true reality, while fiqh is 
understood as knowledge of a Muslim’s moral rights and obligations. He classifies 
knowledge into obligatory (farḍ ‘ayn and farḍ kifāyah), recommended (sunnah), and 
knowledge that should be avoided. Al-Zarnūjī emphasizes the importance of ‘ilm al-
ḥāl, namely practical knowledge required in daily life, including matters of faith, 
worship, professional competence, health, and spiritual refinement of the heart. He 
discourages the study of misleading sciences such as astrology, while permitting and 
encouraging beneficial disciplines such as astronomy. This study concludes that al-
Zarnūjī’s educational thought remains highly relevant to the development of 
contemporary Islamic education, particularly in curriculum design that integrates 
religious knowledge, professional skills, and character formation. His concepts 
contribute significantly to strengthening the epistemological and ethical foundations 
of Islamic education in the modern era. 
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PENDAHULUAN 

Kitab Ta‘līm al-Muta‘allim karya Burhān al-Islām al-Zarnūjī merupakan salah satu karya 
pedagogik Islam klasik yang paling berpengaruh di dunia Islam, khususnya di pesantren dan 
lembaga pengkajian ilmu syar‘i \. Di antara bahasan penting dalam kitab ini adalah penjelasan Az-
Zarnūjī tentang konsep ilmu, fiqh, dan keutamaannya, termasuk apa yang disebut ‘ilm al-ḥāl—
sebuah gagasan fundamental yang mengatur prioritas dan kewajiban menuntut ilmu sesuai 
kebutuhan praktis seorang muslim (Tidjani & Fuadah, 2023). Pemikirannya tidak hanya 
merefleksikan horizon keilmuan pada abad ke-6 H, tetapi juga menawarkan prinsip-prinsip etis, 
epistemologis, dan pedagogis yang relevan untuk dikontekstualisasikan dalam pendidikan Islam 
modern. Kajian terhadap pemikiran Az-Zarnūjī menjadi penting karena ia tidak hanya membahas 
ilmu syar‘i, tetapi juga menegaskan kewajiban mempelajari ilmu profesi, kesehatan, serta ilmu yang 
menata hati dalam kerangka memperbaiki diri dan masyarakat (Irawati & Musthafa, 2021). Di 
tengah tantangan pendidikan kontemporer yang semakin kompleks, elaborasi mendalam terhadap 
konsep ilmu dan fiqh dalam Ta‘līm al-Muta‘allim memberikan kontribusi signifikan dalam 
merumuskan kembali fondasi filosofis dan etis pendidikan Islam (Irawati & Musthafa, 2021). 
Sejumlah kajian mutakhir tentang pendidikan Islam menegaskan bahwa tanpa fondasi nilai dan 
adab, capaian kognitif justru berpotensi melahirkan “intelek tanpa moral” yang membahayakan 
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tatanan sosial dan kemanusiaan. Kondisi ini menuntut rekonstruksi konsep ilmu yang berakar pada 
khazanah turats, namun relevan dengan kebutuhan zaman (Suherman et al., 2025).  

Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti aspek metodologi pendidikan dalam Ta‘līm al-
Muta‘allim.  Penelitian (Suherman et al., 2025) – “Implementation of Islamic Education Principles in 
The Modern Madrasa Curriculum: A Study of Ta'lim Al-Muta'allim”. penelitian telah menekankan 
bahwa karya ini merupakan pedoman adab penuntut ilmu, dengan fokus pada karakter, niat, dan 
etika belajar  Studi-studi tersebut lebih banyak menguraikan sisi moral dan praktikal pendidikan, 
seperti pentingnya guru, kesungguhan belajar, dan adab terhadap ilmu  Relevansinya bagi 
penelitian ini terletak pada dasar etika ilmu, meskipun penelitian ini belum menelaah secara 
mendalam konsep ilmu dan fiqh sebagai disiplin epistemologis. 
 Penelitian (Amin, 2024) – “Konsep  Pendidikan  Akhlak  Bagi  Anak  Didik Menurut  Imam  Buhanul  
Islam  Az-Zarnuji  Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Etos Belajar Perspektif Az-Zarnūjī”. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kepustakaan, yang melibatkan konsultasi bahan yang relevan kitab Ta‘līm 
al-Muta‘allim, terutama tentang motivasi belajar, muwadhobah niat yang ikhlas, memilih guru, dan 
kesungguhan. Hasil penelitian menegaskan bahwa Az-Zarnūjī memandang etos belajar sebagai 
bagian integral dari kesempurnaan ilmu. Relevansinya terletak pada pemahaman bahwa konsep 
ilmu menurut Az-Zarnūjī melekat dalam etika belajar, tetapi penelitian ini tidak menggali relasi 
antara konsep ilmu dan fiqh.  

Penelitian (Larasati et al., 2023) – “Relevansi Pokok Pemikiran Burhanuddin Az-Zarnuji 
Terhadapa Pendidikan Saat Ini”. Penelitian ini membahas tentang relevansi pemikiran pokok 
pemikiran Burhanuddin Az-Zarnuji terhadap sistem pendidikan saat ini yang tertuang dalam 
bukunya yang berjudul Ta’limul Muta’allim yang menitikberatkan pada etika dalam mencari ilmu. 
Dengan menggunakan metode analisis isi, dimana kalimat-kalimat Az-Zarnuji dianalisis satu per 
satu, sehingga ditemukan konsep adab dalam menuntut ilmu, meskipun belum mengkaji fiqh secara 
khusus.  Penelitian (Ulya & Muhid, 2021) – “Urgensi Motivasi Belajar terhadap Keberhasilan 
Menuntut Ilmu Perspektif Kitab Ta’lim Muta’allim”. Penelitian ini fokus bertujuan untuk 
menjelaskan lebih dalam mengenai tema tentang motivasi belajar yang terdapat pada kitab Ta’lim 
Muta’allim tepatnya pada tema atau pasal ke-5 yang berjudul kesungguhan, ketekunan, niat yang 
benar dan cita-cita yang luhur dengan menggunakan metode literature review. Relevansinya bagi 
penelitian ini terletak pada dasar etika ilmu, Di sisi lain, sebagian kajian filologis menelusuri 
manuskrip dan perbedaan redaksi antara berbagai cetakan kitab, namun belum banyak 
mengembangkan analisis epistemologis mengenai konsep ilmu dan fiqh dalam pemikiran Az-
Zarnūjī.  Penelitian (Zaim, 2020) - “Konsep Pendidikan Islam dalam Ta‘līm al-Muta‘allim: Analisis 
Pedagogis dan Epistemologis”. Penelitian ini menganalisis struktur pendidikan Islam dalam kitab 
Az-Zarnūjī, mencakup adab, metode belajar, dan epistemologi dasar. Penelitian ini menemukan 
bahwa ilmu dalam kitab tersebut dipandang sebagai cahaya, amal, dan sarana kedekatan kepada 
Allah SWT. Zaim juga membahas sekilas posisi fiqh sebagai ilmu yang wajib dipelajari. Penelitian ini 
sangat relevan karena secara langsung berhubungan dengan tema ilmu dan fiqh, namun masih 
bersifat umum sehingga penelitian ini dapat mengisi celah pada kajian tematis yang lebih fokus. 
Kelima penelitian di atas memberikan dasar kajian mengenai etika belajar, nilai pendidikan, konsep 
ilmu bermanfaat, dan posisi fiqh dalam pendidikan Islam klasik. Namun, belum ada penelitian yang 
secara khusus dan sistematis yang mengkaji: pertama, menganalisis keterkaitan konsep ilmu, fiqh, 
dan keutamaannya dalam satu kerangka pemikiran Az-Zarnūjī. Kedua, mengkaji fiqh bukan hanya 
sebagai disiplin hukum, tetapi sebagai konstruksi epistemologi dan moral dalam Ta‘līm al-
Muta‘allim. Ketiga, menyajikan interpretasi mendalam tentang bagaimana Az-Zarnūjī menempatkan 
ilmu dan fiqh sebagai basis adab, akhlak, dan orientasi spiritual. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menempatkan pembahasan “konsep ilmu, 
fiqh, dan keutamaan ilmu” sebagai fokus utama. Oleh sebab itu, meskipun terdapat kajian yang 
relevan, sebagian besar masih berputar pada etika belajar, pendidikan karakter di madrasah, 
menjembatani kesenjangan antara prestasi akademis dan pengembangan moral (Suherman et al., 
2025), bukan pada struktur epistemologi dan kategorisasi ilmu sebagaimana dijelaskan dalam bab-
bab awal kitab. Kebanyakan penelitian terdahulu berpusat pada adab penuntut ilmu dan 
metodologi belajar dalam Ta‘līm al-Muta‘allim, sementara kajian yang secara spesifik mengulas 
konsep ilmu, fiqh, batasan ‘ilm al-ḥāl, serta pembedaan ilmu yang bermanfaat dan yang harus 
dihindari menurut Az-Zarnūjī masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 
mengaitkan pemikiran Az-Zarnūjī tersebut dengan konteks pendidikan Islam modern yang lebih 
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kompleks, terutama terkait kewajiban belajar ilmu profesi, kesehatan, dan ilmu pengembangan 
karakter berdasarkan kerangka epistemologinya. 

Novelty penelitian ini tidak terletak pada pendekatannya yang membahas etika belajar, 
tetapi menempatkan konsep ilmu, fiqh, dan keutamaannya sebagai analisis utama melalui 
pembacaan mendalam terhadap teks Az-Zarnūjī. Penelitian ini juga menawarkan sintesis antara 
epistemologi klasik dan kebutuhan pendidikan modern, khususnya dalam memperluas makna apa 
itu ‘ilm al-ḥāl sehingga mencakup ilmu profesi, sosial, dan teknologi. Dengan demikian, penelitian 
ini menghasilkan perspektif baru mengenai relevansi pemikiran Az-Zarnūjī bagi pengembangan 
kurikulum pendidikan Islam masa kini. 

Dampak teoretis penelitian ini memiliki dampak yang signifikan bukan hanya bagi wacana 
akademik, tetapi juga bagi pengembangan kurikulum, pembinaan karakter, dan strategi pendidikan 
Islam pada era modern. Pertama, dari sisi teoritis, kajian ini memperkaya literatur epistemologi 
Islam klasik dengan menegaskan kembali struktur konseptual mengenai ilmu dan fiqh dalam 
pemikiran Az-Zarnūjī. Selama ini, epistemologi Islam cenderung dipusatkan pada tokoh-tokoh 
besar seperti al-Ghazālī, al-Fārābī, atau Ibn Sīnā. Padahal, Az-Zarnūjī menawarkan perspektif yang 
lebih praktis, integratif, dan berbasis pengalaman pendidikan tradisional yang berabad-abad 
menjadi rujukan di dunia Islam. Dengan menelusuri ulang konsepsi ilmu, kategori ilmu wajib, ilmu 
hati, dan ilmu yang harus dihindari, penelitian ini memberikan landasan filosofis yang kuat bagi 
pengembangan teori pendidikan Islam yang lebih komprehensif. 
Kedua, dampak penelitian terlihat dalam ranah kebijakan pendidikan Islam. Konsep ‘ilm al-ḥāl yang 
dipaparkan Az-Zarnūjī memberikan kerangka prioritas yang jernih tentang apa yang wajib 
dipelajari oleh setiap muslim. Dalam konteks pendidikan nasional, prinsip ini dapat menginspirasi 
penyusunan kurikulum berbasis kebutuhan realistik peserta didik. Misalnya, kewajiban 
mempelajari ilmu profesi, muamalah modern, dan kesehatan sebagaimana tersirat dalam 
pemikiran Az-Zarnūjī dapat dijadikan dasar filosofis untuk mengintegrasikan bidang-bidang 
tersebut ke dalam pendidikan keislaman secara lebih sistematis. Selain itu, pandangan Az-Zarnūjī 
tentang pentingnya ilmu yang menata hati membuka peluang penguatan pendidikan karakter dan 
spiritual dalam kurikulum modern. 
 
Biografi dan Kontek Pemikiran Az-Zarnūjī 

Dari berapa banyak biografi tentang para penulis dari kitab-kitab yang terkenal hampir 
tidak ada yang membahas tentang Al-Imam Az-Zarnūjy secara mendetail (Zakirman & Nisa, 2023). 
Az-Zarnūjī—dalam satu manuskrip dikenal dengan nama Burhānuddin dan dalam manuskrip yang 
lain disebutkan Burhanu al-Islām al-Zarnūjī—merupakan salah satu ulama pendidikan klasik yang 
hidup pada masa kejayaan intelektual Islam, diperkirakan antara abad ke-12 hingga 13 M. 
Burhanuddin al-Zarnuji memiliki nama lengkap, ‘Syeikh Tajuddin Nu’man bin Ibrahim bin al-Khalil 
al-Zarnuji’ (Zaim, 2020). Adapun lahir tidak diketahui. Tahun kelahirannya tidak ada yang 
mengetahui. Adapun tahun kematiannya, para ahli sejarah berbeda pendapat. Ada yang 
mengatakan ia meningal pada tahun 690 H, ada yang mengatakan 730 H, ada yang mengatakan 593 
H (‘alar rajih) (Az-Zarnūjy, 2018). Informasi biografisnya tidak terdokumentasi secara lengkap, 
namun kuat dugaan bahwa ia berasal dari daerah Zarnūj di negara Turki (Asia Tengah) menurut Al-
Quraisyi pengarang  kitab  Al-Jawahir  Al-mudhi’ah (Zaim, 2020), sebuah wilayah yang pada masa 
itu menjadi pusat perkembangan madrasah, fiqh, dan ilmu-ilmu keislaman. Ia hidup dalam 
lingkungan intelektual yang dipengaruhi mazhab Hanafī dan tradisi pendidikan sufistik, yang 
menekankan perpaduan antara kedalaman ilmu dan kesucian moral. Ini merupakan salah satu ciri 
bahwa Islam adalah rahmatan lil’alamin (Alhasbi et al., 2024). Karena walaupun bukan orang Arab, 
akan tetapi siapapun yang mempelajari Islam, akan Allah SWT. mudahkan berbahasa Arab dan 
menulis dengan bahasa Arab.  

Al-Imam Az-Zarnūjy belajar ke beberapa guru yang berbeda-beda keahliannya (Manan et 
al., 2022). Diantara Guru-gurunya:  
a. Burhanuddin Ali bin Abi Bakr al-Farghany, beliau termasuk ulama besar al-Hanafiyah 
(W.593H/1197M). 
b. Fahruddin al-Hasan bin Manshur al-Uzjandy al-Farghany 

c. Ruknu al-Islam Muhammad bin Abi Bakr al-Ma’ruf, terkenal sebagai mufti Bukhara 
(W.573H/1177M). 
d. Hammadu Ibrahim: ahli hukum, sastrawan, dan teolog (W.576H/1180M). 
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e. Fahruddin Mas’ud bin al-Hasan al-Kasyany, penulis kitab “Badai’i as-Shanai’i” (W.578M/1191H). 
(Zakirman & Nisa, 2023), (Az-Zarnūjy, 2018) 
Konteks sosial-intelektual zamannya ditandai maraknya aktivitas keilmuan, tetapi juga munculnya 
problem moral di kalangan pencari ilmu. Az-Zarnūjī melihat banyak pelajar yang rajin belajar tetapi 
tidak memperoleh keberkahan dan manfaat dari ilmunya disebabkan etika dan akhlak dalam 
belajar mulai memudar (Ulfa, 2022). Banyak para pelajar yang tidak menghiraukan masalah nilai-
nilai adab (Andayani, 2023). Kondisi inilah yang mendorongnya menulis Ta‘līm al-Muta‘allim, 
sebuah karya yang memadukan bimbingan etis, pedagogis, dan spiritual untuk membentuk 
karakter pelajar. Pemikirannya lahir dari kebutuhan untuk mengembalikan tradisi pendidikan 
Islam kepada prinsip adab, niat yang benar, dan tanggung jawab moral dalam proses menuntut 
ilmu (Noer & Sarumpaet, 2017). 
 
Konsep Ilmu dan fiqh dalam Islam dalam Ta‘līm al-Muta‘allim 

Ilmu dipandang sebagai sarana penyempurna diri manusia, baik melalui pengalaman 
empiris maupun pemikiran rasional. Ulama menekankan pentingnya ‘ilm al-ḥāl (Manan et al., 
2022), yaitu ilmu yang wajib dimiliki setiap muslim untuk melaksanakan ajaran agama. Pendidikan 
juga berperan strategis dalam membangun sumber daya manusia dan menjadi instrumen efektif 
dalam perubahan perilaku sosial. Tujuan pendidikan Islam—yakni pembentukan al-insān al-kāmil 
(Suherman et al., 2025)—karena itu memiliki relevansi kuat dengan arah pendidikan nasional 
(Mubarok, 2021). Dalam kerangka pendidikan Islam, fungsi tersebut diwujudkan melalui dua ranah 
utama: pembinaan kepribadian yang berlandaskan keimanan serta pengembangan pemikiran 
melalui pengajaran ilmu-ilmu keagamaan, terutama ushuluddin dan fikih sebagai dasar 
pengamalan agama (Irawati & Musthafa, 2021). Konsep ilmu dalam Ta‘līm al-Muta‘allim dipahami 
sebagai cahaya yang mengarahkan manusia pada kesempurnaan akal dan akhlak, sehingga 
menuntut ilmu menjadi kewajiban yang dilandasi niat tulus dan adab yang benar. Fiqh diposisikan 
sebagai ilmu pokok yang memastikan benar-tidaknya amal seorang muslim, sekaligus menjadi 
fondasi pengamalan agama (Suherman et al., 2025). Az-Zarnūjī menegaskan keutamaan ilmu dan 
fiqh melalui pendekatan normatif yang menonjolkan adab, keikhlasan, dan keberkahan. Kajian 
kualitatif deskriptif ini menunjukkan bahwa pemikirannya memadukan nilai etis-spiritual dengan 
praktik pedagogis, menjadikan ilmu tidak hanya sebagai pengetahuan, tetapi sebagai sarana 
pembentukan karakter (Zakirman & Nisa, 2023). 
Teori Hierarki Kebutuhan dan Perkembangan Spiritual 

Teori hierarki kebutuhan dan perkembangan spiritual dalam kajian ilmu dan fiqh menurut 
Az-Zarnūjī menunjukkan bahwa pencarian ilmu berfungsi memenuhi tahap-tahap kebutuhan 
manusia, mulai dari kebutuhan dasar akan bimbingan hingga puncaknya pada penyempurnaan 
spiritual. Ilmu menjadi sarana memenuhi kebutuhan kognitif, sedangkan fiqh memenuhi kebutuhan 
moral dan religius yang mengarahkan perilaku. Az-Zarnūjī menegaskan bahwa penguasaan ilmu 
dan fiqh tidak hanya mengangkat martabat intelektual, tetapi juga membawa penuntut ilmu 
menuju derajat al-insān al-kāmil (Mubarok, 2021). Dengan demikian, perkembangan spiritual 
menjadi tahap tertinggi yang dicapai melalui adab, niat ikhlas, dan keberkahan ilmu. 
 
Hermeneutika Filosofis sebagai Pendekatan Interpretasi teks kitab Ta‘Līm Al-Muta‘Allim 

Hermeneutika filosofis menjadi pendekatan yang relevan dalam menafsirkan ajaran ilmu, 
fiqh, dan keutamaannya dalam Ta‘līm al-Muta‘allim, karena pendekatan ini tidak sekadar membaca 
teks secara literal, tetapi memahami struktur makna yang tersembunyi di balik ungkapan Az-
Zarnūjī. Hermeneutika menempatkan teks sebagai entitas dialogis yang harus dipahami melalui 
interaksi antara horizon pemikiran pengarang dan pembaca (Susanto, E., 2006). Dalam konteks ini, 
nilai-nilai adab, keikhlasan, serta orientasi spiritual yang ditekankan Az-Zarnūjī dipahami sebagai 
fondasi epistemologis yang membentuk etos keilmuan Islam klasik. Melalui proses interpretasi 
yang historis-filosofis, konsep ilmu dan fiqh tidak hanya dipahami sebagai disiplin normatif, tetapi 
juga sebagai perangkat pembentukan karakter dan penyempurnaan spiritual penuntut ilmu 
(Suherman et al., 2025).  
 
Struktur dan Metodologi Ta‘līm al-Muta‘allim 

Struktur Ta‘līm al-Muta‘allim tersusun sistematis dalam beberapa bab (tiga belas fasl) yang 
membahas prinsip dan adab menuntut ilmu, mulai dari niat, memilih guru, menghormati ilmu, 
menjaga waktu, hingga etika sosial seorang pelajar (Zakirman & Nisa, 2023). Metodologi yang 
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digunakan Az-Zarnuji bersifat normatif-didaktis, menggabungkan nas Al-Qur’an, hadis, pendapat 
ulama, serta pengalaman pedagogis pada masanya.  

Susunan Ta‘līm al-Muta‘allim dibangun secara runtut dalam tiga belas fasl yang 
menguraikan prinsip-prinsip serta adab penuntut ilmu. Isinya mencakup pembahasan tentang niat, 
pemilihan guru, penghormatan terhadap ilmu, pengelolaan waktu, hingga tata krama sosial seorang 
murid (Zakirman & Nisa, 2023). Metode yang dipakai Az-Zarnūjī bersifat normatif dan edukatif, 
dengan memadukan dalil Al-Qur’an, hadis, pandangan ulama, serta pengalaman pengajaran yang 
berkembang pada zamannya. 

Pendekatan ini menekankan internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan praktik adab 
sebagai prasyarat keberhasilan belajar. Dengan demikian, karya ini tidak hanya menjadi panduan 
teknis, tetapi juga kerangka etis yang membentuk kepribadian dan motivasi penuntut ilmu secara 
berkelanjutan (Ulya & Muhid, 2021). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif (Sugiyono, 2025), bertujuan 
memahami secara mendalam konsep ilmu, fiqh, dan keutamaannya dalam Ta‘līm al-Muta‘allim 
melalui analisis teks dan interpretasi makna. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali 
struktur pemikiran Az-Zarnūjī secara komprehensif dan kontekstual. Dalam   penelitian   ini juga,   
peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library   research). 

Data penelitian berupa data kualitatif (Sugiyono, 2025), meliputi kutipan, penjelasan, dan 
uraian konseptual dari kitab Ta‘līm al-Muta‘allim. Data ini mencakup definisi ilmu, fiqh, kategori 
ilmu, pandangan Az-Zarnūjī tentang keutamaan dan konsep ilmu dan fiqh dalam kehidupan sehari-
hari. Sumber Data dari data primer adalah kitab Ta‘līm al-Muta‘allim edisi Marwān al-Qabbānī, 
sedangkan data sekunder berasal dari buku-buku pendidikan Islam, jurnal ilmiah, karya sejarah 
pemikiran, dan penelitian yang mengkaji Az-Zarnūjī maupun epistemologi dan pedagogi Islam 
klasik, yang dikuatkan dengan dalil-dalil. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka 
dengan membaca, mencatat, dan mengkategorikan bagian-bagian penting yang relevan. Peneliti 
menelaah struktur teks, memilih kutipan yang signifikan, serta menghimpun pendapat para ahli 
untuk memperkaya konteks analisis (Sa’diah, D, 2015).  

Analisis dilakukan dengan teknik analisis isi (conten analysis) (Wingjosoebroto, S., 1977), 
meliputi reduksi data, klasifikasi tema, interpretasi makna, dan penyusunan deskripsi 
komprehensif. Peneliti menafsirkan konsep-konsep utama Az-Zarnūjī dan menghubungkannya 
dengan teori pendidikan Islam modern untuk menghasilkan sintesis ilmiah. Dengan pendekatan 
deskriptif-analitis dan komparatif. Tahapan pertama yaitu proses memilih dan menyederhanakan 
data mentah dari Kontek Pemikiran Az-Zarnūjī dan dari sumber literature yang relevan. Tahapan 
Kedua adalah penyajian data ke dalam format yang sistematis berupa Konsep Ilmu dan fiqh dalam 
Islam dalam Ta‘līm al-Muta‘allim. Tahapan ketiga adalah interpretasi hermeneutis dengan 
memahami makna dari isi teks kitab Ta’lim Al-Muta’allim, Teori Hierarki Kebutuhan dan 
Perkembangan Spiritual. Tahapan keempat adalah membandungkan konsep Ilmu dan fiqh dalam 
Islam dengan konsep serupa pada pemikiran Az-Zarnuji. Tahapan kelima adalah menyimpulkan 
dan vertivikasi dengan melakukan sintesis seluruh temuan agar mendapatkan jawaban dari tujuan 
penelitian sebagai Pendekatan Interpretasi teks kitab Ta‘Līm Al-Muta‘Allim 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Ilmu dan Fiqh menurut Az-Zarnūjī  
Dalam Ta‘līm Al-Muta‘allim, Az-Zarnūjī memulai pembahasannya dengan mendudukkan 

konsep ilmu sebagai fondasi utama  kehidupan seorang muslim dan sebagai faktor pembeda 
manusia dari makhluk lain (Irawati & Musthafa, 2021). Menurut (Hasbi, I, 2021) bahwa  konsep 
adalah  sebuah  pemikiran  yang  bisa  diterapkan dalam mempermudah kehidupan. 

Definisi ilmu yang diberikan Az-Zarnūjī terlihat cukup filosofis, yakni sebagai “sifat yang 
tampak pada sesuatu sebagaimana adanya.” Meskipun rumit, definisi tersebut menunjukkan bahwa 
ilmu baginya adalah sebuah penyingkapan realitas secara benar. Dalam perspektif ulama lain yang 
dikutipnya, ilmu adalah “keyakinan kuat yang sesuai kenyataan,” sehingga ilmu tidak sekadar 
pengetahuan, tetapi peneguhan kebenaran dalam akal dan hati (Az-Zarnūjy, 2018). 

Ilmu merupakan anugerah yang khusus diberikan kepada manusia. Sehingga sebuah 
pepatah mengatakan, “Jika tanpa ilmu, maka manusia laksana binatang”. Oleh karena itu Az-Zarnūjy 



 

110 
 

mengatakan, bahwa semua yang dimiliki oleh manusia, dimiliki juga oleh binatang, kecuali ilmu 
(Nasir et al., 2023). Ungkapan hikmah yang masyhur menyatakan bahwa: 

: وَجَاءَ في بَعْض   كَم  ،  مَنْ أرََادَ الدُّنْياَ فَعَليَْه   الح  لْم  رَةَ فَعلَيَْه   ب الع  ،  وَمَنْ أرََادَ الآخ  لْم  . ب الع  لْم  وَمَنْ أرََادَ الاثنَْتيَن  مَعاًَ فَعلَيَْه  ب الع    
Artinya: “siapa yang menginginkan kebahagiaan dunia hendaknya menuntut ilmu; siapa 

yang menginginkan kebahagiaan akhirat juga harus menuntut ilmu; dan siapa yang menginginkan 
keduanya sekaligus, maka wajib baginya menuntut ilmu.” (Imam As-Syafii, n.d.) 

Perkataan yang dinisbatkan kepada Imam Al-Syafi‘i ini menegaskan bahwa ilmu 
merupakan fondasi utama bagi keberhasilan hidup, baik dalam urusan keduniaan maupun dalam 
upaya meraih kebahagiaan akhirat (Fadilah et al., 2025). Melalui pernyataan tersebut, terlihat jelas 
bahwa kedudukan ilmu dalam Islam tidak hanya sebagai sarana intelektual, tetapi sebagai jalan 
yang menghantarkan manusia pada kematangan spiritual dan keberhasilan hidup secara 
menyeluruh (Zaim, 2020). 

Kemudian Az-Zarnūjy menegaskan bahwa ilmu merupakan anugerah yang bisa 
memuliakan manusia sebagaimana Allah SWT. meninggikan derajat Nabi Adam As. Dengan ilmulah, 
maka Nabi Adam As. ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT., sehingga para malaikat diperintahkan 
untuk bersujud kepadanya, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Baqarah, ayat 34: 

نَ الْكٰف   ْٓ ا بْل يْسََۗ ابَٰى وَاسْتكَْبَرََۖ وَكَانَ م  ا ا لاا دمََ فسََجَدوُْْٓ ٰ ىِٕكَة  اسْجُدوُْا لا 
ٰۤ
لْمَلٰ يْنَ وَا ذْ قلُْناَ ل  ۝ ر   

Artinya: ”(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada 
Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis. Ia menolaknya dan menyombongkan diri, dan ia 
termasuk golongan kafir.” 
Sebuah hadis menyebutkan: 
لْم  فَريضةٌ على كل   مُسل م  “  "أنا رسولَ الله  صلاى اللهُ عليه وسلامَ قال: "طلبَُ الع 

 Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan muslimah”. 
Walaupun riwayat yang benar, adalah tanpa ada kata “muslimatin” di akhirnya, karena kata 

“kulli muslimin (setiap muslim)” itu sudah mencakup muslimah juga (At-Tibrīzy, 1979), (Al-Imam 
Ibn Baz, n.d.). Maksud dari hadis ini bahwa menuntut ilmu itu hukumnya fardhu ’ain bagi setiap 
individu muslim lakilaki dan perempuan yang mukallaf (Larasati et al., 2023). Akan tetapi 
ketahuilah bahwa tidak diwajibkan bagi setiap muslim untuk mempelajari semua cabang ilmu, 
namun yang diwajibkan adalah mencari ilmu sesuai kondisi/keadaan (ilmu yang dibutuhkan saat 
itu) (Mubarok, 2021). Misalnya,  mempelajari  tentang  keesaan  Allah  Swt.  beserta sifat-sifatnya, 
iImu tentang shalat dan thaharah (Irawati & Musthafa, 2021). Namun menurut Az-Zarnuji orang 
lsIam tidak wajib mengetahui semua cabang lImu secara fardhu ain. Akan tetapi yang diwajibkan 
bagi orang lsIam adalah mencari ilmu yang merupakan kebutuhannya, pada saat apapun (Mubarok, 
2021). 

Sebagaimana dikatakan bahwa, ilmu yang paling afdhal (utama) adalah ilmu yang 
dibutuhkan saat itu sesuai keadaan (ilmu al-hãl), dan amalan yang paling afdhal adalah amalan 
yang dibutuhkan saat itu (Manan et al., 2022), (Az-Zarnūjy, 2018). Menurut Az-Zarnūjī, karena hal 
yang akan mengarahkan seseorang sampai kepada sesuatu yang fardhu maka hukumnya akan 
menjadi fardhu, dan hal-hal yang akan mengarahkan seseorang sampai kepada melaksanakan yang 
wajib maka hal itu hukumnya menjadi wajib (dipelajari). Menurut (Zakirman & Nisa, 2023), ilmu 
yang ada kaitannya langsung dengan kewajiban seseorang sebagai hamba Allah SWT. yaitu 
individu-individu muslim mukallaf (baligh dan berakal) (Zaim, 2020), karena seorang muslim tidak 
bisa melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanya dengan sempurna tanpa mengetahui ilmu al-
hãl. Contohnya ketika seorang wajib untuk melaksanakan sholat, maka dia wajib mempelajari ilmu 
tentang sholat sebatas bagaimana dia bisa melaksanakan sholat fardhu dengan sempurna, dan 
wajib baginya mempelajari ilmu sebatas hal-hal yang wajib melaksanakan sholat, seperti syarat 
wajib, syarat sah, dan rukun sholat. Demikian juga puasa, dan zakat jika dia mempunyai harta, dan 
haji jika sudah wajib baginya melaksanakan ibadah tersebut (Zakirman & Nisa, 2023). Begitu pula 
(wajib belajar) tentang jual beli jika dia seorang pedagang (Irawati & Musthafa, 2021).  

Adapun konsep fiqh menurut Az-Zarnūjī juga sangat penting. Ia mengutip pendapat Abu 
Hanifah bahwa fiqh adalah “pengetahuan jiwa tentang apa yang menjadi haknya dan kewajiban 
baginya” (Az-Zarnūjy, 2018). Karena menurut Ibn Abd al-Rahman, fiqh bukan hanya hukum-hukum 
praktis, tetapi pemahaman mendalam tentang apa yang seharusnya dilakukan seorang muslim 
dalam kehidupan sehari-hari (Al-Khamis, 1419H - 1999M). Dengan demikian, fiqh dalam pemikiran 
Az-Zarnūjī mencakup pengetahuan, kesadaran moral, dan pembimbingan tindakan. Sehingga secara 
etimologi fiqh diartikan sebagai pengetahuan atau pemahaman yang mendalam (benar) terhadap 
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sesuatu (Al-ThusiI-Ghazaliy, 1413). Salah satu contoh penerapan makna ini terdapat dalam Hadis 
Nabi As. yang berbunyi:  

”Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah menjadi orang baik, maka Dia memberikan 
pemahaman yang benar tentang agama kepadanya”. HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Mu’awiyah 
Ra”. 

Penelitian ini menemukan bahwa fiqh menempati posisi sangat sentral dalam bangunan 
ilmu menurut Az-Zarnūjī. Fiqh bukan sekadar ilmu hukum, melainkan ilmu yang mengatur perilaku 
manusia dalam seluruh aspek kehidupan (Zakirman & Nisa, 2023). Fiqh membimbing manusia 
dalam ibadah, muamalah, akhlak sosial, dan seluruh tindakan praktis. Karena itu, Az-Zarnūjī 
memandang konsep fiqh sebagai ilmu yang paling bermanfaat, sebab ia menjaga manusia dari 
kesalahan amal. Fiqh juga menjadi ilmu yang membentuk karakter penuntut ilmu agar berhati-hati, 
teliti, santun, dan berakhlak (Irawati & Musthafa, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
perspektif Az-Zarnūjī, fiqh memiliki fungsi ganda: ia berperan sebagai norma syariat sekaligus 
sarana pembentukan moral. Keutamaan fiqh dalam Ta‘līm al-Muta‘allim tidak hanya didasarkan 
pada fungsi hukumnya, tetapi lebih jauh didasarkan pada perannya dalam pembinaan kepribadian 
Muslim yang selaras dengan nilai-nilai ilahiah (Larasati et al., 2023). 

Dengan demikian, pemikiran Az-Zarnūjī mengenai konsep ilmu, fiqh, dan keutamaannya 
dalam Ta‘līm al-Muta‘allim bukan sekadar pedoman praktis bagi penuntut ilmu, tetapi merupakan 
sistem pemikiran pendidikan Islam yang menempatkan moral, spiritual, dan intelektual sebagai 
satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Siti Rohati et al., 2025). Analisis terhadap teks menunjukkan 
bahwa seluruh bangunan pendidikan yang dirumuskan Az-Zarnūjī berakar pada pandangan bahwa 
ilmu adalah cahaya dan kedudukan yang paling tinggi adalah orang yang berilmu (Fauzi, 2022). 
Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Mujadilah, ayat 11: 

ُ ب مَا تعَْمَلوُْنَ خَب يْ  لْمَ درََجٰت َۗ وَاللّٰه يْنَ اوُْتوُا الْع  نْكُمْْۙ وَالاذ  يْنَ اٰمَنوُْا م  ُ الاذ  ۝١١ رٌ يَرْفعَ  اللّٰه  
Artinya: “Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan”.  
Sedangkan fiqh adalah sarana utama untuk menata amal agar selaras dengan kehendak-Nya. 
Karena itu, ilmu dan fiqh tidak hanya dipandang dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek etis-
sprititual, yang pada akhirnya bermuara pada pembentukan karakter manusia beradab (Zaim, 
2020). 

2. Kategorisasi Ilmu yang wajib dipelajari dan Keutamaannya  
Penelitian mengungkapkan bahwa Ilmu menempati posisi sangat penting dalam kerangka 

pendidikan Az-Zarnūjī. Dan fiqh dipahami tidak hanya sebagai ilmu hukum, tetapi sebagai petunjuk 
praktis yang mengatur kehidupan seorang Muslim secara menyeluruh (Irawati & Musthafa, 2021). 
Dalam pandangan Az-Zarnūjī, fiqh adalah alat yang menjaga manusia dari kesalahan amal, 
memandu ibadah, muamalah, serta hubungan sosial antara murid dan guru (Nasir et al., 2023). 
Kedudukannya demikian sentral karena fiqh secara bersamaan berfungsi sebagai pedoman hukum 
dan sarana pembentukan karakter (Amin, 2024). Fiqh melatih sikap kehati-hatian, ketelitian, dan 
kesopanan, sehingga seorang penuntut ilmu tumbuh dengan pribadi yang berakhlak (Zaim, 2020). 
Dengan menempatkan fiqh sebagai ilmu utama, Az-Zarnūjī menegaskan bahwa pendidikan Islam 
harus berorientasi pada pengamalan dan bukan hanya pada pemahaman teoritis (Putra et al., 
2025). Keutamaan fiqh ini diperkuat dengan pembagian ilmu menjadi fardhu ‘ain dan fardhu 
kifayah (Irawati & Musthafa, 2021), di mana fiqh menduduki posisi wajib bagi setiap Muslim agar 
ibadahnya benar dan kehidupannya selaras dengan syariat. Pengklasifikasian ilmu menjadi fard ‘ain 
dan fard kifāyah menunjukkan bahwa Az-Zarnūjī memiliki pandangan progresif tentang relevansi 
ilmu terhadap kebutuhan zaman. Ini sejalan dengan diskursus kontemporer tentang rekonstruksi 
ilmu dalam Islam (Nasr, 1987). 

Az-Zarnūjī membedakan ilmu menjadi kategori wajib, sunnah, dan yang harus ditinggalkan. 
Yang wajib, menurutnya, adalah ‘ilm al-ḥāl, yaitu ilmu tentang akidah dan ibadah yang harus 
dikuasai setiap muslim untuk menjalankan kewajiban hariannya (Munasir et al., 2024). Ia 
menegaskan bahwa setiap muslim wajib memahami ilmu salat, puasa, zakat, akidah, dan hukum-
hukum dasar sesuai kondisi hidupnya (Az-Zarnūjy, 2018). Yang menarik, Az-Zarnūjī juga 
memandang ilmu profesi seperti ilmu jual beli sebagai ilmu wajib dipelajari bila berkaitan dengan 
pekerjaan seseorang (Zakirman & Nisa, 2023), dikarenakan berkaitan dengan profesi atau kegiatan 
mencari nafkah, karena ini juga merupakan kebutuhan yang tidak terhindarkan. Oleh karena itu ia 
mengatakan bahwa mencari ilmu tentang jual beli adalah perkara yang wajib dipelajari (Irawati & 
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Musthafa, 2021). Jika dibawa dalam konteks kekinian, maka semua ilmu yang berkaitan dengan 
profesi yang akan atau sedang dijalani oleh seorang muslim, adalah wajib untuk dipelajari. Karena 
seorang muslim tidak boleh sampai beramal tanpa ilmu (Ṣāliḥ, 2000). 

Dalam konteks modern, konsep ini dapat diperluas sehingga mencakup ilmu ekonomi, 
teknologi, pendidikan, hingga ilmu sosial. Ini menegaskan bahwa Islam tidak membatasi kewajiban 
belajar hanya pada aspek ritual, tetapi juga aspek sosial dan profesional (Zakirman & Nisa, 2023). Ia 
juga mengungkapkan pentingnya mempelajari ilmu kesehatan atau kedokteran yang juga menjadi 
kebutuhan manusia sepanjang masa (Irawati & Musthafa, 2021). Dalam hal ini, ia membawakan 
perkataan dari Imam Asy-Syāfií, “Ilmu itu ada dua: Ilmu fikih untuk agama, ilmu kesehatan untuk 
badan. Selain itu adalah perkara yang tidak berharga.” Ada satu riwayat yang disandarkan kepada 
hadis Nabi Saw. dengan perkataan yang serupa, namun Asy-Syaukāni mengatakan bahwa hadis 
tersebut palsu (Asy-Syaukāni, 1995). 

Az-Zarnūjī juga menekankan Ilmu yang berguna untuk menata hati juga termasuk hal yang 
wajib dipelajari. Pentingnya ilmu hati seperti tasawuf yang benar, sebagai sarana penyucian jiwa, 
keikhlasan, dan pengendalian diri (Alfiah et al., 2024). Menurutnya, ilmu inilah yang menjaga 
kualitas amaliah seseorang agar tidak dikuasai kesombongan atau riya terhadap ibadah dan 
prestasi yang telah dicapainya. Ilmu yang bermanfaat harus membawa seseorang kepada 
ketundukan kepada Allah SWT., tawakal, dan kesadaran diri sebagai hamba (Pratama & Hamat, 
2021). Adapun ilmu yang berkaitan dengan hati adalah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan tawakal, 
inabah, khosyah atau ridho’, wara’ yang terjadi pada setiap keadaan (Manan et al., 2022). Dengan 
mempelajari itu, seorang muslim akan senantiasa merasakan dirinya sebagai hamba Allah SWT. 
yang akan selalu berserah diri kepada-Nya, dalam setiap ibadah dan usaha yang akan, sedang dan 
telah dilakukannya, yang dinamakan dengan tawakal (Nasir et al., 2023). Kemudian ketika 
mendapatkan masalah, maka akan semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apabila 
mendapatkan keberhasilan dalam hidupnya, akan mengakui bahwa itu adalah karunia Allah SWT 
(Larasati et al., 2023). 

Sebaliknya, Az-Zarnūjī memperingatkan agar menjauhi ilmu yang berbahaya seperti 
astrologi/ramalan nasib. Baginya, astrologi adalah bentuk perdukunan modern, dan 
mempelajarinya haram (Nasir et al., 2023). Ia menegaskan bahwa astrologi tidak berbeda dari 
ramalan zodiak yang kini banyak dikonsumsi masyarakat. Bahkan ilmu astrologi dicap sebagai 
sebuah penyakit bagi manusia. Sehingga ia mengatakan, “tidak mungkin lari dari takdir Allah”. 
Bahkan sekedar membacanya saja adalah haram, karena termasuk kepada bertanya kepada dukun. 
Hal itu sesuai dengan sabda Nabi Saw.: 

“Barang siapa yang mendatangi peramal lalu bertanya padanya tentang sesuatu, salatnya 
tidak diterima 40 hari” (Al-Naisabūry, 2010, p. No: 2230). 
Bahkan dalam hadis lain disebutkan:  

“Barang siapa mendatangi dukun atau peramal, kemudian percaya dengan apa yang 
dikatakannya, maka ia telah mendustakan ajaran yang dibawa (Nabi) Muhammad Saw.” (Al-
Sijistāny, 2009, p. No: 3904)  

Berbeda dengan itu, astronomi justru dianjurkan karena bermanfaat untuk penentuan 
waktu ibadah dan arah kiblat. Ilmu astronomi, yang lebih familiar dikenal oleh umat Islam sebagai 
Ilmu Falak, maka hukumnya boleh untuk dipelajari (Mahmud, 2024). Bahkan boleh jadi hukumnya 
menjadi fardu kifayah (Irawati & Musthafa, 2021), karena penting untuk menentukan penanggalan, 
selain untuk bulan Ramadan dan Idul Fitri yang ditentukan dengan ru’yah, juga untuk mengetahui 
arah kiblat dan lain-lain. Perbedaan antara astronomi dan astrologi, walaupun sama-sama 
mengenai ilmu perbintangan, bahwa astronomi adalah “Ilmu mengenai pergerakan benda-benda 
langit, baik itu bintang maupun planet.” Adapun astrologi adalah “Ilmu yang mempelajari bintang 
untuk mengetahui nasib atau masa depan orang.” (Https://Kbbi.Web.Id/Astrologi, n.d.)  Perspektif 
ini sejalan dengan pendapat al-Qarāfī dalam al-Furūq, bahwa fiqh berfungsi menjaga manusia dari 
kesalahan tindakan dan memastikan bahwa setiap amal selaras dengan maqāṣid al-syarī‘ah (Al-
Malik, n.d.). Az-Zarnūjī menegaskan bahwa tanpa fiqh, seseorang dapat terjerumus dalam ibadah 
yang tidak sah atau tindakan sosial yang tidak etis. Karena itu, fiqh memiliki nilai keutamaan lebih 
dibanding cabang ilmu lain karena berkaitan langsung dengan ṣalāḥ al-‘amal/kebenaran amal (Az-
Zarnūjy, 2018), (Zaim, 2020). Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa fiqh menurut Az-
Zarnūjī memiliki fungsi ganda: 

a) normatif-teologis, yaitu memastikan kesesuaian tindakan dengan hukum Allah SWT. 
b) pedagogis-moral, yaitu melatih kehati-hatian, kesantunan, dan integritas. 
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Analisis menunjukkan bahwa fiqh dalam pemikiran Az-Zarnūjī bukan sekadar ilmu hukum, tetapi 
metode pembinaan diri yang membentuk manusia beradab. Hal ini relevan dengan konsep tarbiyah 
akhlaqiyyah dalam tradisi pendidikan Islam klasik (Pratama & Hamat, 2021). 
 

3. Relevansi Konsep ilmu dan fiqh Az-Zarnūjī terhadap konteks Pendidikan Islam 
Kontemporer 
Pemikiran Az-Zarnūjī memiliki relevansi besar dalam konteks pendidikan Islam 

kontemporer. Pertama, konsep ‘ilm al-ḥāl dapat menjadi paradigma bagi kurikulum pendidikan 
Islam berbasis kebutuhan aktual peserta didik  (Zakirman & Nisa, 2023). Dalam dunia yang sangat 
kompleks, kebutuhan belajar tidak hanya terbatas pada fikih ibadah, tetapi juga ilmu profesi, 
manajemen diri, literasi digital, kesehatan, dan bidang-bidang yang menentukan kualitas kehidupan 
(Irawati & Musthafa, 2021). Prinsip Az-Zarnūjī bahwa seseorang tidak boleh beramal tanpa ilmu 
selaras dengan tuntutan era modern yang membutuhkan kompetensi berbasis pengetahuan 
(Munasir et al., 2024). 
Kedua, gagasan tentang ilmu hati sangat relevan bagi pendidikan karakter. Pendidikan sering kali 
berfokus pada aspek kognitif, sementara aspek afektif dan spiritual terabaikan. Pemikiran Az-
Zarnūjī dapat memperkaya pendekatan tazkiyah dalam kurikulum modern untuk membentuk 
pribadi yang berakhlak, stabil emosinya, dan memiliki orientasi ibadah (Sugiantoro, 2025). 
Ketiga, penolakannya terhadap ilmu yang menyesatkan membuka peluang bagi penguatan literasi 
kritis di dunia digital. Di tengah maraknya pseudoscience, ramalan astrologi, dan konten irasional, 
prinsip Az-Zarnūjī dapat dijadikan dasar etik bagi pendidikan Islam untuk menanamkan cara 
berpikir kritis berdasarkan dalil dan realitas ilmiah (Zaim, 2020). 
Dengan demikian, pemikiran Az-Zarnūjī tidak hanya historis, tetapi sangat aplikatif dan dapat 
menjadi model integratif antara ilmu agama, ilmu sains, dan pendidikan karakter pada abad ke-21 
(Syifa, 2021). 
Penelitian menemukan bahwa keutamaan ilmu dalam kitab Ta‘līm al-Muta‘allim berakar pada tiga 
dimensi utama: 

a) Dimensi Teologis 
Menurut (Zaim, 2020) ilmu merupakan jalan utama untuk mengenal Allah SWT., perintah-

Nya, dan larangan-Nya. Az-Zarnūjī menegaskan bahwa tidak ada ibadah yang sah tanpa ilmu 
tentang tata caranya. Ini sesuai dengan kaidah klasik: al-‘amal bi-lā ‘ilm ḍalāl (amal tanpa ilmu 
adalah kesesatan). 

b) Dimensi Sosial 
Orang berilmu berfungsi sebagai penentu arah masyarakat. Pandangan ini paralel dengan 

pemikiran Ibn Khaldūn dalam al-Muqaddimah bahwa ulama adalah pilar keberadaban peradaban 
(Iqbal, 2025). Adapun keutamaan ilmu menurut Az-Zarnūjī meniscayakan tanggung jawab sosial: 
semakin tinggi ilmu seseorang, semakin besar kontribusinya pada masyarakat. 

c) Dimensi Moral dan Spiritual 
Az-Zarnūjī menegaskan bahwa ilmu sejati selalu melahirkan kerendahan hati. Jika ilmu 

melahirkan kesombongan, maka itu menandakan kerusakan dalam proses belajar. Ini mirip dengan 
gagasan al-Ghazālī tentang bahaya sombong dan “ulama su’” (ulama buruk) yang berilmu tetapi 
tidak berakhlak (Al-ThusiI-Ghazaliy, 1413), (Khalifah et al., 2023). Penelitian ini juga menemukan 
bahwa Az-Zarnūjī memberikan perhatian besar pada adab sebagai kunci keberhasilan belajar. Adab 
kepada guru, menjaga niat, memilih teman, menjauhi maksiat, dan disiplin waktu merupakan unsur 
pedagogis yang diintegrasikan dalam kerangka epistemologi. Dengan demikian, Ta‘līm al-
Muta‘allim bukan hanya memaparkan teori ilmu, tetapi juga merumuskan metode pendidikan yang 
menekankan transformasi diri /tazkiyah al-nafs (Ridho, 2025). 

Karena pentingnya ilmu pengetahuan, maka Allah SWT.  memerintahkan Rasul-Nya untuk 
memperbanyak menuntut ilmu. Orang yang berilmu adalah orang yang paling cepat menyadari 
kebenaran dan meyakininya. Rasulullah Saw. telah mewajibkan menuntut ilmu bagi setiap muslim 
dan muslimah (Larasati et al., 2023). Islam juga menganjurkan mempelajari semua ilmu yang 
bermanfaat, dan ilmu-ilmu tersebut memiliki tingkatan. Yang terbaik di antaranya adalah ilmu 
Syariat, diikuti oleh ilmu kedokteran, dan baru kemudian ilmu-ilmu lainnya (Al-Tuwaijri, 2001). 
Penulis (Az-Zarnūjy, 2018) kemudian menutup bab ini dengan nasihat agar setiap muslim tidak 
melalaikan dirinya sendiri, senantiasa memerhatikan apa yang bermanfaat baginya dan apa yang 
berbahaya untuknya, baik di dunia maupun di akhirat. Sebab seseorang yang ingin melakukan 
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semua perbuatan, maka ia harus mengetahui ilmunya, sehingga dirinya terpelihara dan jauh dari 
larangan Allah SWT. (Zaim, 2020). 

 
 

 
KESIMPULAN 

Dari Kitab Ta’limul Muta’allimu Thoriqa At-Ta’allumi, pada fasl Ma hiyatul ‘ilmi wal fiqhi wa 
fadhlihi dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Pertama, Mencari Ilmu itu hukumnya wajib baik bagi setiap muslim maupun muslimah. 
Kedua, Ilmu yang paling utama dan afdhal adalah ilmu yang dibutuhkan, dan amalan yang paling 
afdhal adalah amalan yang dibutuhkan. Contoh yang kita butuhkan sekarang dan tentu yang paling 
utama yaitu ilmu agama. 
Ketiga, Ilmu agama pertama yang dibutuhkan adalah ilmu aqidah yang benar. Maka dari itu 
mempelajari aqidah yang benar hukumnya adalah wajib.  
Keempat, Kemudian yang kita butuhkan adalah ibadah, maka mempelajari fiqh harian itu 
hukumnya adalah wajib. Dan mengamalkan untuk menjaga itu semua agar terus terlaksana, maka 
itu adalah amalan yang baik. 
Kelima, Kemuliaan ilmu tidak seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu pengetahuan, 
karena ilmu itu khusus dimiliki umat manusia. 
Keenam, Ilmu adalah sarana untuk mencapai kepada kebaikan dan ketaqwaan. 
Ketujuh, Ilmu adalah wasilah untuk mengetahui akhlak yang baik dan yang tercela. 
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